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MOTTO 

 

 

 

“Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 

mohon pertolongan” 

(QS. Al-Fatihah : 5) 1) 

 

“Berdoalah (mintalah) kepadaKu (Allah SWT), pastilah aku kabulkan untukmu”. 

(QS. Al-Mukmin : 60) 2) 

 

 

“Selalu ada harapan bagi mereka yang berdo’a dan selalu ada jalan bagi mereka 
yang berusaha” 3) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1)  2) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. Al Qur’an dan 

Terjemahannya.  Semarang: PT Kumudasmoro Grafindo.  

3)     Bukhori, Muhammad. 2017. Kumpulan Kata-kata Bijak, Persahabatan, 
Motivasi dan Islami. http://karyapemuda.com. (diakses pada 26 Juli 2018). 
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RINGKASAN 

  

PENGARUH KONSENTRASI BAP (6-Benzyl Amino Purin) TERHADAP 

PERKEMBANGAN PROTOCORM LIKE BODIES Dendrobium sp. PADA 

MEDIUM VACIN DAN WENT; Fikri Ainur Risma Hardiyanti Oktavia; 
140210103077; 2018; 103 Halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan 

Pendidikan MIPA, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Jember.  
 

Anggrek merupakan tumbuhan dengan tingkat keragaman yang cukup 

tinggi. Sebanyak 25.000–30.000 spesies anggrek dapat ditemukan di dunia, dan 

20% spesies di antaranya tumbuh di Indonesia. Saat ini anggrek banyak diminati 

sebagai tanaman hias dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi, salah satunya 

yaitu anggrek Dendrobium. Akan tetapi hingga saat ini, industri florikultur 

Anggrek di Indonesia masih dihadapkan pada masalah terbatasnya ketersediaan 

bibit karena perbanyakan bibit yang masih dilakukan secara konvensional dan 

membutuhkan waktu yang lama. Hal ini menyebabkan masyarakat mengimpor 

bibit anggrek atau mengambil secara langsung dari alam. Kondisi ini menjadi 

lebih buruk seiring dengan meningkatnya kerusakan hutan yang mengancam 

habitat anggrek ketika eksploitasi anggrek juga terus dilakukan. Oleh karena itu 

diperlukan upaya penyediaan bibit secara massal yang efektif dan efisien, salah 

satunya melalui teknik kultur jaringan.  

Perbanyakan massal melalui kultur jaringan secara efektif dapat dilakukan 

dengan mengunakan Protocorm Like Bodies (PLB). Untuk mengembangkan PLB 

agar diperoleh multiplikasi yang tinggi, diperlukan media dan zat pengatur 

tumbuh (ZPT) dengan jumlah yang tepat. ZPT yang umumnya digunakan 

diantaranya yaitu sitokinin, yang berperan dalam mengatur pembelahan, 

pemanjangan, dan diferensiasi sel, serta pembentukan organ. Salah satu jenis 

sitokinin yang umum digunakan adalah 6-Benzyl Amino Purin (BAP), karena 

memiliki efektivitas yang cukup tinggi terhadap induksi pembentukan organ 

tanaman, tahan degradasi dan harganya terjangkau. Penggunaan BAP diharapkan 
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dapat mengoptimalkan perkembangan PLB Dendrobium sp. sehingga dapat 

diperoleh hasil mikropropagasi yang efektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi 6-Benzyl Amino Purin terhadap perkembangan protocorm like bodies 

Dendrobium sp., dan untuk mengetahui konsentrasi BAP yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap perkembangan protocorm like bodies Dendrobium sp. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Jurusan Agronomi 

Fakultas Pertanian Universitas  Jember, pada bulan September 2017 sampai Maret 

2018. Penelitian ini terdiri atas 2 tahap, tahap pertama yaitu tahap induksi tunas 

dengan  satu faktor tunggal yaitu variasi konsentrasi BAP dalam media VW yang 

terdiri dari 6 taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 

ppm. Tahap kedua yaitu tahap induksi akar dengan satu faktor tunggal yaitu 

variasi konsentrasi BAP yang terdiri dari 6 taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm; 1 ppm; 

1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 ppm, dalam media VW yang ditambahkan NAA 2 

ppm. Masing-masing konsentrasi terdiri atas 4 kali ulangan. 

Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan satu faktor tunggal yaitu variasi konsentrasi BAP. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis ragam dan Duncan Multiple Range Test pada 

taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi 

BAP, berpengaruh terhadap peningkatan waktu kedinian akar dan prosentase 

eksplan bertunas, serta penurunan waktu kedinian tunas, jumlah akar dan panjang 

akar pada perkembangan Protocorm Like Bodies Dendrobium sp. BAP 1 ppm 

memberikan pengaruh paling baik terhadap terhadap kedinian tunas dengan rerata 

waktu 72 HST, dan BAP 2 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap 

persentase eksplan bertunas dengan rerata persentase 95%.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anggrek merupakan tumbuhan Spermatophyta yang digolongkan dalam 

Famili Orchideceae. Tumbuhan ini memiliki bunga dengan bentuk dan warna yang 

indah (Tjitrosoepomo, 1986). Iklim Indonesia yang tropis, sangat baik untuk 

mendukung pertumbuhan anggrek di alam liar sehingga keragaman anggrek di 

Indonesia sangat tinggi. Diketahui terdapat kurang lebih 25.000–30.000 spesies 

anggrek yang ada di dunia (Paek, et al, 2011) dengan 5000 spesies diantaranya hidup 

di Indonesia (Isda dan Fatonah, 2014). 

Saat ini anggrek banyak diminati sebagai tanaman hias dan memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Salah satu jenis anggrek yang banyak diminati yaitu anggrek 

Dendrobium. Marga Dendrobium memiliki keunggulan berupa warna dan corak yang 

variatif, tingkat produktivitas bunga yang tinggi, dan bunga dapat mekar dalam waktu 

yang cukup lama (Hossain, et al, 2010). Dendrobium banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bunga potong, bunga pot, serta induk persilangan, dengan tingkat 

peminatan yang cukup tinggi. Akan tetapi hingga saat ini, industri florikultur anggrek 

di Indonesia masih dihadapkan pada masalah terbatasnya ketersediaan bibit tanaman 

(Kasutjianingati dan Irawan, 2013), karena perbanyakan bibit yang masih dilakukan 

secara konvensional seperti pemisahan anakan dan keiki membutuhkan waktu yang 

lama (Rachmawati, et al, 2014) sehingga tidak mampu memenuhi permintaan pasar. 

Hal ini menyebabkan masyarakat lebih tertarik untuk mengimpor bibit anggrek dan 

mengambil secara langsung dari alam atau habitat aslinya. Kondisi ini menjadi lebih 

buruk dengan adanya illegal logging yang mengancam habitat anggrek ketika 

eksploitasi anggrek juga masih dilakukan (Yulia dan Nur, 2008). Oleh karena itu 

harus ada upaya penyediaan bibit secara massal yang efektif dan efisien, salah 

satunya melalui teknik kultur jaringan. 
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Teknik kultur jaringan memiliki keunggulan dapat menghasilkan jumlah bibit 

yang banyak dalam waktu relatif singkat dengan sifat induk yang terjaga, dan bibit 

bebas dari hama serta penyakit. Menurut Habiba, et al, (2013), perbanyakan massal 

melalui kultur jaringan (mikropropagasi) secara efektif dapat dilakukan dengan 

mengunakan eksplan yang tepat, diantaranya yaitu Protocorm Like Bodies (PLB).  

PLB merupakan suatu struktur berbentuk bulatan-bulatan menyerupai protokorm 

yang dibentuk oleh jaringan eksplan dalam teknik in vitro. PLB dapat berkembang 

dan membelah secara terus menerus serta dapat membentuk tunas dalam jumlah yang 

cukup banyak, sehingga cukup efektif untuk dijadikan eksplan dalam perbanyakan 

tanaman anggrek. Pembentukan PLB dapat diinduksi secara langsung dari protokorm 

(Chung, et al, 2009). Dalam perkembangan PLB sel eksplan membentuk kalus yang 

terdiri atas sel meristemoid. Sel-sel tersebut hanya membentuk satu domain 

meristematik pada ujung anteriornya, sehingga daun dan akar baru terbentuk secara 

berurutan (Nishimura, 1981). Pertumbuhan PLB dapat dioptimalkan sesuai tujuan 

yang diinginkan, seperti meningkatkan jumlah PLB atau mempercepat 

perkembangannya dengan mengatur jenis media dan ZPT (zat pengatur tumbuh) yang 

tepat.  

Media kultur jaringan yang paling umum digunakan untuk multiplikasi PLB 

adalah media Murashige Skoog (MS), Knudson C (KC), dan Vacin dan Went (VW). 

Pada dasarnya media tersebut memiliki kandungan zat yang hampir sama, hanya 

berbeda pada komposisinya, sehingga memiliki karakter tersendiri dan memberikan 

pengaruh yang berbeda terhadap eksplan yang dikultur. Adapun media yang paling 

banyak direkomendasikan untuk kultur anggek yaitu media VW, karena memiliki 

komposisi nutrisi yang sesuai untuk perkembangan anggrek. Media ini juga memiliki 

kandungan Nitrogen dan Fosfat yang paling banyak dibanding jenis media lainnya. 

Selain media, ZPT juga memiliki peranan yang penting pada kultur in vitro. Jika 

media menyediakan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan eksplan, ZPT 

mempengaruhi arah pertumbuhan dari eksplan. 
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Salah satu kelompok ZPT yang sering digunakan yaitu sitokinin, yang 

berperan dalam mengatur pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel, serta 

pembentukan organ (Zulkarnain, 2009). Adapun jenis sitokinin yang sering 

digunakan adalah 6-Benzyl Amino Purin (BAP), karena memiliki efektivitas yang 

cukup tinggi terhadap induksi pembentukan organ tanaman (Pamungkas, 2015), tahan 

terhadap degradasi dan harganya terjangkau (Zulkarnain, 2009). Pengaruh BAP 

terhadap eksplan, dapat diamati pada aktivitas pertumbuhan dan perkembangannya 

seperti tingkat pertumbuhan batang dan akar, multiplikasinya tunas, pembentukan 

kalus, hingga proses diferensisasi seperti proses organogenesis tanaman. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Goswami (2015) untuk mengetahui 

efektifitas BAP terhadap perkembangan PLB, yang diamati dengan menentukan 

jumlah PLB yang terbentuk, jumlah tunas dan akar, serta berat basah planlet yang 

terbentuk.   

Beberapa penelitian tentang pengaruh BAP yang telah dilakukan diantaranya 

yaitu penelitian oleh Sultana, et al (2014), yang menjelaskan bahwa BAP dengan 

konsentrasi 1 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan jumlah, berat 

basah dan tunas PLB Dendrobium kingianum. Kemudian Azmi dan Wiendi (2013) 

yang menjelaskan bahwa BAP 2 ppm dapat meningkatkan induksi pembentukan daun 

pada tunas adventif Paphiopedilum glaucophyllum. Selain itu Fithriyandini, et al 

(2015) juga menjelaskan bahwa BAP 2,5 ppm dapat meningkatkan pembentukan 

PLB, serta pembentukan tunas dan daun pada Phalaenopsis amabilis. Adapun 

Ganzau, et al (2016) menjelaskan bahwa BAP dapat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap induksi pembentukan pucuk (shoot formation), akan tetapi pada konsentrasi  

yang terlalu tinggi, dapat menghambat pembentukan akar. Sejauh ini peneiltian yang 

dilakukan terhadap PLB anggrek lebih banyak pada upaya perbanyakan PLB. Adapun 

penelitian terhadap perkembangan PLB yang lebih lanjut masih jarang dilakukan, 

khususnya pengkajian tentang perkembangan PLB Dendrobium sp. pada media Vacin 

dan Went (VW).  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Konsentrasi BAP (6-Benzyl Amino Purin) terhadap Perkembangan 

Protocorm Like Bodies Dendrobium sp.”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dirumuskan 

beberapa masalah diantaranya yaitu : 

a. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi 6-Benzyl Amino Purin terhadap 

perkembangan Protocorm Like Bodies Dendrobium sp. ? 

b. Berapakah konsentrasi optimal dari 6-Benzyl Amino Purin yang dapat  

memberikan pengaruh terbaik terhadap perkembangan Protocorm Like Bodies 

Dendrobium sp. ? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Untuk mengurangi kerancuan dalam menafsirkan masalah yang terkandung di  

dalam penelitian ini, maka permasalahan yang dibahas dibatasi pada : 

a.    Eksplan yang digunakan adalah PLB yang diinduksi dari bagian basal protokorm 

berumur 1 bulan. Protokorm tersebut ditumbuhkan dari biji hasil persilangan 

antara Dendrobium bobby messiana x Imelda romualdes. 

b.    Penelitian ini terdiri atas 2 tahap, tahap pertama yaitu tahap induksi tunas dengan  

satu faktor tunggal yaitu variasi konsentrasi BAP dalam media VW cair yang 

terdiri dari 6 taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 

ppm.  Tahap kedua yaitu tahap induksi akar dengan satu faktor tunggal yaitu 

variasi konsentrasi BAP dalam media VW padat, yang terdiri dari 6 tara f 

konsentrasi yaitu: 0 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 ppm, dalam media 

VW yang ditambahkan NAA 2 ppm. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan yang ingin dicapai di 

antaranya adalah : 

a. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 6-Benzyl Amino Purin terhadap 

perkembangan Protocorm Like Bodies Dendrobium sp.  

b. Mengetahui konsentrasi 6-Benzyl Amino Purin yang memberikan pengaruh terbaik 

terhadap perkembangan Protocorm Like Bodies Dendrobium sp.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat, di 

antaranya adalah : 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang 

pengaruh 6-Benzyl Amino Purin terhadap perkembangan Protocorm Like Bodies 

anggrek Dendrobium sp. dalam media VW. 

b. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan acuan untuk 

penelitian sejenis. 

c. Bagi industri yang berkepentingan, dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

memperbanyak koleksi tanaman anggrek Dendrobium sp. yang  seragam dalam 

waktu yang singkat, dan cara pemberian BAP yang efektif. 

d.  Bagi masyarakat, dapat dijadikan sebagai sumber informasi tentang kultur jaringan 

anggrek Dendrobium sp. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Dendrobium sp. 

Dendrobium merupakan salah satu genus terbesar didalam famili anggrek 

(Orchidaceae) yang terdiri atas 1.184 spesies (Leitch et al, 2009). Dendrobium 

memiliki beragam bentuk, warna, dan corak bunga sehingga menjadi salah satu jenis 

Anggrek yang banyak diminati oleh masyarakat (Uddain et al, 2015).  

Nama Dendrobium berasal dari kata “dendros” yang berarti pohon dan “bios” 

yang berarti hidup (Moudi dan Go, 2015). Adapun taksonomi dari Dendrobium 

adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae      

Division : Tracheophyta   

Subdivision : Spermatophytina    

Class : Magnoliopsida     

Superorder : Lilianae 

Order : Asparagales     

Family : Orchidaceae  

Genus : Dendrobium 

(ITIS, 2010). 

Dendrobium mempunyai beragam habitat di alam. Anggrek ini dapat tumbuh 

pada habitat terrestrial, epifit, lithofit, dan semiaquatik (Yusnita, 2010). 

Persebarannya mencakup wilayah Indonesia, Semenanjung Malaka, Jepang, Cina, 

India, dan Australia (Parnata, 2005). Dendrobium hidup pada lingkungan dengan 

altitude 50-400 meter dpl, intensitas cahaya 2.000-6.000 candela, suhu 15-30 0C dan 

tingkat kelembaban udara 40-50% (Yusnita, 2010).  

Genus Dendrobium terdiri atas anggrek yang berhabitus simpodial, yaitu 

memiliki titik pertumbuhan lebih dari satu atau bercabang dan mempunyai 

pertumbuhan batang yang terbatas (De et al, 2015). Batang berupa batang semu
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dengan bentuk menyerupai umbi serta menebal (pseudobulbs), berwarna hijau atau 

coklat, beruas-ruas, dan pada setiap ruas batang terdapat daun sisik. Batang 

Dendrobium tumbuh secara bergerombol antara 2-3 batang. Tunas anakan baru 

dibentuk pada bagian rizhoma (batang dibawah media) yang menghubungkan dengan 

tanaman induk (Soon, 2005). Akar Dendrobium berupa udara dan akar lekat, yang 

berbentuk silindris memanjang, lunak, dan bagian ujungnya meruncing. Pada keadaan 

kering, akar tersebut berwarna putih dan sedikit dari bagian ujungnya berwarna hijau, 

dan terdapat pada bagian dasar pseudobulb atau di sepanjang rhizoma (Soon, 2005). 

Dendrobium memiliki daun yang pipih, bertekstur halus, tebal, dan berukuran 2,5–40 

cm (Yusnita, 2010). Tipe tulang daun sejajar, dengan bentuk daunnya berbeda-beda 

bergantung pada spesiesnya, dan daun tersebut tersusun berjajar berselingan.  

 

(a)       (b) 

Gambar 2.1 (a) Daun Dendrobium. (b) Batang Dendrobium  
(sumber : Redaksi Agromedia, 2008). 

 

Dendrobium mulai berbunga pada umur 1,5 tahun. Bunga terdiri atas 6 segmen 

(daun tenda bunga) yang terbagi dalam 2 lingkaran. Bagian lingkaran luar 

menyerupai kelopak dan bagian lingkaran dalam menyerupai mahkota. Segmen 

kedua lingkaran tersebut tersusun seperti katup atau genting. Bagian segmen luar 

bunga Dendrobium bentuknya hampir menyerupai segitiga. Adapun bagian segmen 

dalam memiliki sturktur yang lebih tipis dan segmen bagian tengah memiliki bentuk 
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mencolok yang kemudian disebut  bibir (labellum) (Tjitrosoepomo, 1988). Bunga 

anggrek tumbuh pada ibu tangkai yang tumbuh dari bagian ujung atau sisi samping 

Pseudobulb (Rajkarnikar, 2014). Pada beberapa spesies, bunga tersusun secara 

majemuk, terdiri atas 2-3 bunga di setiap pedunculus. Adapun pada jenis yang 

lainnya, berupa bunga tunggal yang terletak pada bagian ujung (terminal) batang atau 

subterminal batang. Bunga Dendrobium dapat mekar selama kurang lebih 2 minggu 

(Arditti dan Pridgeon, 2013).  

 

Gambar 2.2 (A) Bunga Dendrobium Worawit; (B dan C) Dendrobium hibrida 
(Sumber : Burhan, 2016) 

 

Buah dari anggrek Dendrobium memiliki bentuk bulat atau polong dan 

berwarna kuning apabila telah masak. Buah anggrek tergolong tipe buah lentera 

(capsular) yang memiliki 6 rusuk. Menurut Yusnita (2010), diperlukan waktu 3-3,5 

bulan untuk mematangkan buah anggrek.  

 
Gambar 2.3 Buah Anggrek Dendrobium sp.  

(Sumber : Widiastoety, 2010) 
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Biji anggrek berada di dalam buah dengan jumlah 1.300-4.000.000 biji pada 

setiap buahnya. Biji tersebut berukuran sangat kecil dengan panjang 1-2 mm dan 

lebar 0,5-1 mm (Edgar dan Cruz, 2012). Secara alamiah biji tersebut bersimbiosis 

dengan mikoriza yang menyediakan nitrogen, fosfat, serta mineral lainnya untuk 

dapat berkecambah dan berkembang lebih lanjut (Goswani et al, 2015).  Biji anggrek 

yang berkecambah akan membentuk suatu struktur yang disebut protokorm (Fang, 

2016). 

 

Gambar 2.4 Biji di dalam buah Dendrobium sp.  

(Sumber : Sauleda, 2017) 
 

Perkembang biakkan Dendrobium dapat terjadi secara generatif maupun 

vegetatif. Perkembangan generatif terjadi melalui pembentukan biji. Alat 

perkembangbiakkan terdiri atas benang sari dan putik yang berada dalam suatu 

struktur yang disebut colum dan terletak berhadapan dengan labellum. Anggrek hanya 

memiliki satu benang sari. Bagian putik terdiri atas kepala putik (stigma) dan ovarium 

yang terletak di dasar bunga dan diselubungi oleh jaringan pedikel. Di alam, biji 

anggrek dapat berkecambah dengan bersimbiosis dengan mikoriza. Hal ini 

dikarenakan biji anggrek yang tidak memiliki endosperm sehingga berkecambah 

secara alami tanpa adanya simbiosis dengan mikoriza (Widiastoety, 2004). Namun 

demikian, saat ini perbanyakan anggrek secara generatif juga dapat dilakukan  secara 

asimbiotik melalui kultur jaringan (teknik in vitro). Perkembangbiakkan vegeratif 

secara alamiah terjadi melalui pembentukan tunas samping/adventif yang muncul di 
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sekitar pseudobulb, serta pembentukan keiki (anakan yang tumbuh dari ruas batang 

yang sedikit jauh dari pangkal tanaman) (Gunawan, 2004).  

Beberapa contoh spesies dari genus Dendrobium yaitu; Dendrobium 

ostrinoglossum, Dendrobium canaliculatum, Dendrobium lineale, Dendrobium 

bifalce, dan Dendrobium Secundum (Widiastoety, et al, 2010). 

 

2.2 Teknik Kultur Jaringan 

Kultur  jaringan merupakan teknik perbanyakan vegetatif yang dilakukan pada 

kondisi aseptik dengan cara mengisolasi bagian tanaman, seperti organ, jaringan atau 

bahkan sel dan protoplas (Gunawan, 2012). Teknik ini memiliki keunggulan dapat 

memperbanyak tanaman secara massal dalam waktu yang singkat, tidak tergantung 

pada musim, dan memerlukan bahan tanam dalam jumlah sedikit (Thorpe, 2010).  

Prinsip dari kultur jaringan yang menumbuhkan tanaman di dalam media steril, 

menjadikan kegiatan ini sangat dipengaruhi oleh media tanam (Neuman, et al, 2009). 

Media berfungsi sebagai penyedia nutrisi yang diperlukan eksplan selama tumbuh, 

karena tanaman dalam kultur in vitro bersifat heterotrof. Unsur hara yang terdapat 

dalam media kultur terdiri atas garam-garam anorganik, vitamin, karbohidrat dan 

hormon pertumbuhan. Garam anorganik berupa hara makro dan mikro, serta vitamin 

akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman. 

Karbohidrat merupakan sumber energi untuk pertumbuhan tanaman. Adapun hormon 

pertumbuhan akan berpengaruh terhadap arah dan jenis pertumbuhan tanaman (Susilo 

dan Chang, 2014).  

Berdasarkan sifat fisiknya, media pada kultur jaringan dibedakan menjadi 

media padat dan media cair. Keduanya dibedakan berdasarkan penggunaan agar. 

Selain itu, media dibedakan lagi atas komposisi di dalamnya seperti media Murashige 

dan Skoog, Knudson-C dan Vacin dan Went (VW) (Saad dan Elshahed, 2012). Media 

Vacin dan Went cair merupakan jenis media yang paling cocok digunakan dalam 

mengkultur PLB anggrek (Park, 1995). Selain itu media Vacin dan Went juga 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 

 

 

merupakan jenis media yang banyak direkomendasikan untuk mengkultur atau 

melakukan pengecambahan biji anggrek (Pierik, 1987 ; Handini, 2008).  

Tabel. 2.1 Komposisi media dasar Vacin dan Went (Sumber : Paek et al, 2017). 

Komponen Konsentrasi (mg/L) 

(NH4)2SO4 500 

Ca3(PO4)2 200 

MgSO4 7H2O 250 

KNO3 525 

KH2PO4 250 

Fe2(C4H4O6)3 2H2O 28 

MnSO4 4H2O 7,5 

 

Selain media, faktor penting lainnya yang mempengaruhi keberhasilan teknik 

kultur jaringan yaitu pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT), kondisi eksplan, fisiologi 

dan hormon serta faktor eksogen seperti suhu, cahaya, dan kelembapan (Suyitno, 

2011).   

 

2.3 Protocorm like bodies (PLB) 

Protocorm like bodies (PLB) adalah suatu struktur berupa bulatan-bulatan 

menyerupai protokorm yang dibentuk oleh jaringan eksplan dan atau kalus in vitro 

(Ernest, 1993). Protokorm adalah bentukan bulat padat berwarna hijau yang siap 

membentuk pucuk dan akar sebagai awal perkecambahan pada biji yang tidak 

mempunyai endosperm (Bey, 2006). PLB memiliki stuktur anatomi serta tahap 

perkembangan yang hampir sama dengan protokorm  pada umumnya, akan tetapi 

keduanya memiliki perbedaan pada aktivitas molekulernya (Fang, et al, 2016).  
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Gambar 2.5 Protocorm like bodies (PLB) . 
(Sumber : Fang, et al, 2016) 

 
Pada aktivitas inisiasi PLB, jaringan pada eksplan akan membentuk kalus padat 

yang tesusun atas sel-sel dengan banyak daerah meristemoid (Lee, et al, 2013).  Sel-

sel tersebut kemudian membelah dengan ukuran lebih kecil dan menyusun daerah 

anterior yang kemudian menjadi daerah pembentukan pucuk. Adapun pada bagian 

posterior, sel-selnya memiliki vakuola serta ukuran yang lebih besar. Karena hanya 

ada satu domain meristematik, maka pembentukan pucuk dan akar terjadi secara 

bertahap (Nishimura, 1981). Lee, et al (2013), juga menjelaskan bahwa pada tahap 

awal perkembangan PLB akan terbentuk daun kemudian dilanjutkan dengan 

pembentukan akar yang muncul pada bagian bawah daun atau di bagian basal PLB.  

Perkembangan PLB dari tahap awal hingga membentuk planlet, terbagi atas 5 

tahap yaitu; (1) yellowish clb berupa tahap saat PLB berwarna putih kekuningan dan 

transparan, dengan struktur menyerupai kalus yang kompak dan keras; (2) greenish 

clb yaitu PLB yang mulai berwarna hijau dan pada tahap ini PLB yang dikultur dapat 

diinduksi untuk tetap membentuk PLB atau diinduksi menjadi tunas; (3) shootlike 

bodies, tahap daun primordial tunggal telah terbentuk; (4) Tunas, yaitu ketika PLB 

telah membentuk daun 1-2 calon daun dengan lamina yang jelas, berwarna hijau tua 

dan terkadang juga disertai tumbuhnya nodul akar di bagian basal PLB; (5) planlet, 

yaitu tahap pertumbuhan lanjut dari tunas yang telah membentuk daun serta akar 

yang tampak jelas (Dorusposari, 2003).  
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Gambar 2.6 PLB pada tahap perkembangan 1, 2, 3, dan 4.  
(Sumber : Paul et al, 2012) 

 

Dalam kegiatan perbanyakan tanaman, aktivitas mitotik dan regenerasi dari 

eksplan merupakan hal yang penting. Aktivitas meristematik yang baik pada jaringan 

protokorm, menjadikan protokorm sebagai eksplan yang ideal untuk multiplikasi 

tanaman (Habiba et al, 2013). PLB pertama kali digunakan oleh Morel (1960) yang 

berasal dari pucuk anggrek Cymbidium (Lee et al, 2013). PLB dapat diinduksi secara 

langsung dari protokorm (Fang,  et al, 2016) dan secara tidak langsung dari jaringan 

somatik pada berbagai macam eksplan seperti pucuk batang (Prasongsom et al, 2015), 

tangkai bunga (Martin et al, 2005), ujung akar serta ujung daun tanaman (Meilasari 

dan Iriawati, 2016). Perbanyakan PLB sendiri mencakup 3 rangkaian proses, yaitu; 

inisiasi, proliferasi dan maturasi. Kombinasi antara unsur hara, karbon, dan zat 

pengatur tumbuh dalam media menjadi faktor penentu tingkat keberhasilan  proses 

perbanyakan. 

Penggunaan PLB sebagai bahan mikropropagasi telah dilakukan oleh sejumlah 

peneliti diantaranya yaitu; Enoki dan Takahara (2014), yang menggunakan PLB 

primer sebagai eksplan, dapat menghasilkan PLB sekunder dengan jumlah 6 kali 

lebih banyak dari jumlah eksplan awal. Mariana, et al (2014), berhasil menumbuhkan 

20 PLB Phalaenopsis sp. setiap PLB yang digunakan eksplan. Kemudian Romeida, et  

al (2018), berhasil menginduksi pembentukan PLB Eulophia graminea sebanyak 25 

PLB dari 0,5 cm pucuk batang yang digunakan sebagai eksplan. Nasirudin dan Amin 

(2014), menginduksi multiplikasi PLB Dendrobium alba  Ascanda dongtarm dari 

PLB 7 bulan yang dikultur secara in vitro dan dihasilkan 28 PLB dari setiap ekslpan 

yang tanam. Tingkat multiplikasi yang tinggi pada PLB dapat ditingkatkan lagi 
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dengan mengatur kondisi kultur in vitro seperti media dan zat pengatur tumbuh yang 

digunakan (Fang,  et al, 2016).   

 

2.4 Zat Pengatur Tumbuh  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa-senyawa sintetik yang 

memiliki aktivitas kerja yang menyerupai hormon tumbuhan (George, 1963). Oleh 

karena aktivitas ZPT yang hampir sama dengan hormon tumbuhan, maka ZPT 

diperhitungkan penggunaannya pada perbanyakan tanaman secara in vitro. Di dalam 

kultur jaringan ZPT berperan dalam merangsang dan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan sel, jaringan, dan organ tanaman menuju arah diferensiasi tertentu 

(Zulkarnain, 2009). ZPT juga berperan dalam mempengaruhi proses biologis di 

dalam jaringan tanaman, seperti regulasi kecepatan pertumbuhan masing-masing 

jaringan dan mengintegrasikan jaringan-jaringan tersebut menjadi satu tanaman 

melalui regulasi ekspresi gen hingga tingkat transkripsi, pembelahan dan 

pertumbuhan sel (Satyavathi, et al, 2004). Pengaruh ZPT terhadap aktivitas 

pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti jenis, struktur kimia, 

dan konsentrasi ZPT, genotipe tanaman serta fase fisiologi tanaman. Selain itu 

pengaruh penambahan ZPT eksogen pada media juga dipengaruhi oleh hormon yang 

diproduksi oleh jaringan tanaman itu sendiri. Namun demikian, penambahan ZPT ke 

dalam media kultur juga dapat berperan sebagai inisiator terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan jaringan (Satyavathi, et al, 2004). 

Zat pengatur tumbuh dibedakan atas 5 jenis yaitu 1) auksin, 2) sitokinin, 3) 

giberelin (GAs), 4) asam absisat (ABA) dan 5) etilen (Gray, 2004). Adapun jenis ZPT 

yang paling sering digunakan dalam kultur jaringan adalah golongan sitokinin dan 

auksin (Lestari, 2011). Sitokinin adalah fitohormon yang berperan dalam pengaturan 

pembelahan dan pemanjangan sel, diferensiasi sel, dan pembentukan organ 

(Zulkarnain, 2009). Menurut Pierik (1987) sitokinin banyak digunakan pada kultur in 

vitro untuk memacu inisiasi dan poliferasi tunas, akan tetapi dalam konsentrasi tinggi 

dapat menghambat inisiasi akar (Silva, et al, 2015). Beberapa jenis sitokinin sintetik 
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yang digunakan dalam kultur jaringan yaitu zeatin, BAP (6-benzyl amino purin), BA 

(benzil adenin), 2-Ip (dimethyl allyl amino purin), dan kinetin (furfuril amino purin). 

Adapun auksin merupakan fitohormon yang berperan dalam memediasi respon 

tumbuhan, seperti kontrol senescence (Ellis, et al., 2005), respons terhadap patogen 

(Kazan dan Manners, 2009 ; Fu dan Wang, 2011), dan stres abiotik (Wang et al., 

2010), pembentukan buah serta absisi daun (De Jong et al, 2009). Di tingkat sel, 

auksin meregulasi pembelahan sel (aktivitas meristematik) dan pemanjangan sel 

dengan mengubah plastisitas dinding sel. Selain itu auksin juga berperan dalam 

pembentukan akar, perkembangan tunas, dan kegiatan meristem, serta menginisiasi 

terjadinya somatik embriogenesis (Novak et al, 2012). Jenis auksin yang umumnya 

digunakan dalam kultur jaringan yaitu 2,4-Dichlorophenoxyacetic acid (2,4 D), 2-

methoxy-3, 6-dichlorobenzoic acid, indole-3-acetic acid (IAA), indole-3-butyric  acid, 

2-methyl-4-chlorophenoxyacetic acid, dan 1-naphthylacetic acid (NAA) (Gana, 2010).  

Penggunaan ZPT di dalam kultur jaringan harus memperhitungkan arah 

pertumbuhan jaringan yang diinginkan. Seperti halnya untuk menumbuhkan akar atau 

kalus menggunakan auksin sedangkan untuk pembentukan tunas, maka pada 

umumnya menggunakan sitokinin. Akan tetapi tidak jarang dibutuhkan keduanya, 

dengan pertimbangan perbandingan konsentrasi kedua ZPT tersebut karena adanya 

pengaruh terhadap aktivitas ZPT satu sama lain. Selain itu jenis dan konsentrasi ZPT 

yang tepat pada setiap tanaman tidak sama karena bergantung pada genotipe dan 

kondisi fisiologi jaringan tanaman yang ditumbuhkan (Lestari, 2011). 

 

2.5 6-Benzyl Amino Purin 

6-Benzyl Amino Purin merupakan sitokinin sintetik yang memiliki rumus 

molekul C12H11N5 (Silva, 2012). BAP banyak digunakan dalam kultur invitro untuk 

memacu pertumbuhan tunas tanaman. Hal ini karena BAP memiliki sifat merangsang 

pembelahan sel yang dapat memacu pembentukan tunas (Saad dan Elshahed, 2012). 

BAP merupakan jenis sitokinin yang sering dipakai dalam kultur in vitro karena 

memiliki efektivitas yang baik terhadap banyak jenis tanaman untuk tujuan 
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multiplikasi (Gansau, 2016), merangsang perkecambahan biji (Godo et al, 2010), 

hingga ploriferasi PLB (Yasin et al, 2015). Jika dibandingkan dengan kinetin dan 2-

iP, BAP memiliki aktivitas yang lebih kuat karena adanya gugus benzil. Selain itu 

BAP miliki rentang konsentrasi yang cukup luas untuk dapat berkerja secara efektif, 

tahan lama, dan memiliki harga yang murah (Jafari et al, 2011).  

Pengaruh BAP terhadap tanaman yang dikultur secara in vitro telah diteliti oleh 

sejumlah ahli. Sultana, et al (2014) menjelaskan bahwa BAP dengan konsentrasi 1 

ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap peningkatan jumlah, berat basah dan 

tunas PLB Dendrobium kingianum. Kemudian Azmi dan Wiendi (2013) menjelaskan 

bahwa BAP 2 ppm dapat meningkatkan induksi pembentukan daun pada tunas 

adventif Paphiopedilum glaucophyllum. Selanjutnya Fithriyandini, et al (2015) juga 

menyatakan bahwa BAP 2,5 ppm dapat meningkatkan pembentukan PLB, serta 

pembentukan tunas dan daun pada Phalaenopsis amabilis. Datta et al, (2014), 

melaporkan bahwa dengan penambahan BAP 3 mg/l dan NAA 2 mg/l menghasilkan 

pembentukan PLB yang optimal dari eksplan yang berupa tunas samping tangkai 

bunga Dendrobium moschatum. PLB tersebut dapat berkembang menjadi planlet 

setelah 10-12 minggu masa inkubasi. Pengaruh BAP yang lainnya juga dijelaskan 

oleh Habiba, et al (2013), dimana BAP dengan konsentrasi 0,1 g/L memberikan 

pengaruh terbaik pada ploriferasi PLB Dendrobium kingianum yang diindikasikan 

dengan peningkatan berat basah PLB.   

Sejumlah peneliti juga telah merekomendasikan rentang konsentrasi 

penggunaan BAP yaitu; 1,0 ppm (Debergh, 2006), 1,5 ppm (Almeida et al, 2002), 2.0 

ppm (Al-Saif et al, 2011), 2.5 ppm (Smith et al, 2002), 3.0 ppm (Firoozabady dan 

Gutterson, 2003) dan 4.0 ppm (Omokoio et al, 2001) untuk perbanyakan tanaman. 

Penggunaan BAP pada konsentrasi telalu tinggi tidak terlalu banyak 

direkomendasikan karena BAP dengan konsentrasi tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan akar (Ganzau, et al, 2016). Berdasarkan data tersebut maka penggunaan 

konsentrasi BAP yang direkomendasikan berkisar antara 1,0-4,0 ppm.  
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini dirumuskan berdasarkan kerangka teoritis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Ada pengaruh variasi konsentrasi BAP terhadap perkembangan PLB Dendrobium  

sp. 

b. Terdapat konsentrasi BAP yang dapat memberikan pengaruh optimal terhadap 

perkembangan PLB Dendrobium sp. 

 

Dendrobium sp. merupakan salah satu Anggrek yang banyak diminati masyarakat 

karena memiliki warna dan corak yang variatif, tingkat produktivitas bunga yang 

tinggi, dan bunga yang tahan lama (Hossain, et al, 2010). 

Bibit tanaman anggrek tersedia dalam jumlah terbatas karena perbanyakan masih 

dilakukan secara konvensional (Kasutjianingati dan Irawan, 2013).  

 

Teknik kultur jaringan dapat menyediaan bibit secara efektif dan efisien. 

Mikropropagasi dapat dilakukan dengan mengunakan Protocorm Like Bodies 

(PLB) karena tingkat multiplikasi yang tinggi dan cepat (Habiba et al, 2013), 

Pengembangan PLB memerlukan media yang tepat dan zat pengatur tumbuh yang 

tepat agar pertumbuhannya optimal (Aryati, 2015).  

6-Benzyl Amino Purin (BAP), yang memiliki efektivitas yang cukup tinggi 

terhadap induksi dan multiplikasi tunas (Yasin et al, 2015).  

Terdapat konsentrasi BAP yang dapat memberikan pengaruh optimal terhadap 

perkembangan PLB Dendrobium sp.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Penelitian ini 

menggunakan 6 perlakuan dan 4 kali pengulangan 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017 

sampai Maret 2018. 

 

3.3  Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi BAP (6-Benzyl 

Amino Purin), yang terdiri dari 6 taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm; 

2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 ppm. 

b. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kedinian tunas, jumlah tunas, 

persentase eksplan bertunas, kedinian akar, jumlah akar, panjang akar, persentase 

eksplan berakar, berat basah planlet, tinggi tunas dan jumlah daun. 

c. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah bahan tanam (eksplan), ukuran boto l 

kultur, media VW (Vacin dan Went), volume media, pH, suhu, cahaya, dan 

waktu pengamatan. 

 

3.4  Definisi Operasional Variabel 

a. BAP (6-Benzyl Amino Purin) adalah zat pengatur tumbuh sintetik yang termasuk 

dalam golongan sitokinin. Variasi konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini 

terdiri atas 6 taraf kosentrasi yaitu 0 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm; 2 ppm, 2,5 ppm, dan 

3 ppm. 

18 
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b. PLB (Protocorm Like Body) adalah struktur berbentuk bulatan-bulatan 

menyerupai protokorm yang tersusun atas jaringan parenkim dan terbentuk pada 

kultur in vitro jaringan anggrek. PLB yang digunakan pada penelitian ini adalah 

berasal dari bagian basal protokorm berumur 1 bulan, yang ditumbuhkan dari bij i 

hasil persilangan antara Dendrobium bobby messiana x Imelda romualdes. 

c. Tahap induksi tunas adalah tahap memperbanyak tunas dengan menanam  

eksplan pada media kultur jaringan mengandung BAP dengan variasi konsentras i 

yang telah ditentukan. Eksplan yang digunakan adalah PLB dengan ukuran 

panjang 0,5 cm. Pada tahap ini parameter yang diamati adalah kedinian tunas, 

dan persentase eksplan  bertunas. 

d. Tahap induksi akar adalah tahap lanjutan dari perkembangan PLB, yang 

bertujuan untuk menumbuhkan akar sehingga tanaman berkembang menjad i 

planlet. Pada tahap ini diberikan perlakuan berupa penambahan konsentrasi BAP 

yang terdiri dari 6 taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 

ppm; 3 ppm, dalam media VW yang ditambahkan NAA 2 ppm.  Eksplan yang 

digunakan berasal dari tunas yang ditumbuhkan pada tahap induksi tunas. 

Parameter yang diamati adalah kedinian akar, jumlah akar, panjang akar, 

persentase eksplan berakar, jumlah tunas, berat basah planlet, tinggi tunas, dan 

jumlah daun. 

 

3.5  Desain Penelitian 

3.5.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pola dasar rancangan acak lengkap (RAL). 

Penelitian ini terdiri atas dua tahap yaitu tahap induksi tunas, yang dipengaruhi satu 

faktor yakni variasi konsentrasi BAP yang terdiri atas 6 perlakuan yaitu 0 ppm 

(kontrol), 1 ppm, 1,5 ppm; 2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 ppm. Tahap kedua yaitu tahap 

induksi akar dengan satu faktor tunggal yaitu variasi konsentrasi BAP yang terdiri 

dari 6 taraf konsentrasi, yaitu: 0 ppm; 1 ppm; 1,5 ppm; 2 ppm; 2,5 ppm; 3 ppm, dalam 
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media VW yang ditambahkan NAA 2 ppm, dan setiap konsentrasi terdiri atas 4 kali 

ulangan.   

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

T2.U4 T5.U3 T2.U3 T5.U2 T3.U4 T2.U1 

T1.U3 K.U4 T5.U1 K.U2 T4.U3 T3.U1 

T4.U2 T1.U1 T4.U1 T1.U2 T5.U4 T3.U2 

K.U1 T3.U3 T1.U4 T4.U4 T2.U2 K.U3 

Keterangan : 

K  : Kontrol 

T1 : BAP 1 ppm 

T2 : BAP 1,5 ppm 

T3 : BAP 2 ppm 

T4 : BAP 2,5 ppm 

T5 : BAP 3 ppm 

   U  : Ulangan 

 

3.5.2    Jumlah dan Kreteria Sampel  

Jumlah sampel yang digunakan untuk 6 macam perlakuan dengan 4 kali 

ulangan setiap perlakuan pada tahap induksi tunas adalah 24 unit, dengan 5 PLB 

digunakan pada setiap unit sehingga total PLB yang digunakan adalah 120 PLB. Pada 

tahap induksi akar, sampel yang digunakan berjumlah 24 unit. Setiap unit sampel 

menggunakan 4 tunas sehingga total tunas yang digunakan adalah 96 tunas. Kriteria 

sampel yang digunakan yaitu untuk tahap induksi tunas menggunakan PLB yang 

seragam yang diinduksi dari bagian basal protokorm. Adapun pada tahap induksi 

akar, eksplan yang digunakan adalah PLB yang telah membentuk tunas dan minimal 

telah memiliki 2 daun.  
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3.6 Alat dan Bahan Penelitian   

3.6.1    Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : timbangan analitik, 

kompor, pengaduk magnetik, pH meter, pipet, gelas ukur, autoklaf, Laminar Air Flow  

(LAF), gelas beker, cawan petri, rak kultur, botol kultur, skalpel, pinset, spatula, 

gunting eksplan, bunsen, kamera, penggaris dan alat tulis, erlenmeyer, hand sprayer. 

3.6.2    Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : PLB yang diinduksi 

dari bagian basal protokorm berumur 1 bulan. Protokorm tersebut ditumbuhkan dari 

biji hasil persilangan antara Dendrobium bobby messiana x Imelda romualdes, media 

VW, sukrosa, agar, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT); BAP dan NAA, spirtus, HCl, 

NaOH, aquades, alkohol 70% dan 96%, aluminium foil, plastic wrap, kertas label, 

plastik, kertas kayu, tisu.  

 

3.7 Prosedur Penelitian   

1.    Sterilisasi alat  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yang meliputi gelas ukur, gelas 

beker, cawan petri, botol kultur, skalpel, pinset, spatula dan gunting eksplan dicuci 

hingga bersih menggunakan detergen, kemudian dibilas dan dikeringkan. Peralatan 

yang sudah kering kecuali botol kultur, dibungkus menggunakan kertas kayu, 

kemudian disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121˚C dan tekanan 

17,5 psi selama 2 jam. 

2.    Pembuatan media tahap induksi tunas  

Pada penelitian ini, media dasar yang digunakan adalah media VW. Dalam 

penelitian ini diperlukan 240 ml media VW cair. Diperlukan sejumlah 4,8 ml stok A, 

B, C, D, E dan F. Sukrosa 4,8 gram. Bahan-bahan tersebut ditambah dengan aquades 

hingga 240 ml. Kemudian dibagi ke dalam 6 macam botol dan ditambahkan ZPT 

BAP dengan variasi konsentrasi 0 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm; 2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 ppm. 
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Larutan kemudian diaduk menggunakan pengaduk magnetik hingga menjadi larutan 

yang homogen. Kemudian pH larutan diukur menggunakan pH meter hingga 

mencapai nilai 5,6-5,8 dengan menambah HCl atau NaOH.  

Larutan kemudian dimasukkan ke dalam erlemeyer sebanyak 20 ml pada  

masing-masing botol. Erlenmeyer yang berisi media kemudian ditutup dengan 

alumunium foil dan dilabeli sesuai dengan konsentrasi BAP dan nomor pengulangan, 

lalu disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121˚C dan tekanan 17,5 Psi selama 

30 menit. Media yang telah steril diletakkan pada rak penyimpanan dan didiamkan 

selama 3 hari untuk menguji kontaminasi. Apabila tidak ada kontaminasi maka media 

siap digunakan. 

3.    Penanaman eksplan tahap induksi tunas 

Penanaman eksplan dilakukan di dalam LAF. PLB yang telah ditumbuhkan 

secara in vitro, diambil menggunakan pinset kemudian dimasukkan ke dalam botol 

kultur yang berisi media. Botol kultur yang sudah terisi eksplan ditutup dan dibalut 

dengan plastic warp lalu diletakkan pada rak kultur di ruang penyimpanan. 

4.    Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penjagaan kebersihan lingkungan kultur, pemisahan 

media yang terkontaminasi, penyemprotan dengan alkohol 70% pada ruang dan botol 

kultur setiap hari selama masa pemeliharaan. Penyinaran menggunakan cahaya lampu 

neon pada tiap-tiap rak kultur. Suhu diatur pada kisaran 25-28 °C. 

5.    Pembuatan media tahap induksi akar 

Pada tahap induksi akar diperlukan 360 ml media VW cair. Diperlukan sejumlah 

4,8 ml stok A, B, C, D, E dan F. Sukrosa 4,8 gram. Bahan-bahan tersebut ditambah 

dengan aquades hingga 240 ml. Kemudian dibagi kedalam 6 macam botol dan 

ditambahkan ZPT BAP dengan variasi konsentrasi 0 ppm, 1 ppm, 1,5 ppm; 2 ppm, 

2,5 ppm, dan 3 ppm. Kemudian ditambah dengan NAA 2 ppm pada masing-masing 

konsentrasi kecuali perlakuan kontrol. Larutan kemudian diaduk menggunakan 

pengaduk magnetik hingga menjadi larutan yang homogen. Kemudian pH larutan 
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diukur menggunakan pH meter hingga mencapai nilai 5,6-5,8 dengan menambah HCl 

atau NaOH.  

Larutan tersebut kemudian ditambah dengan agar sebanyak 0,64 g pada masing-

masing konsentrasi dan dimasak diatas kompor listrik hingga larutan mendidih. 

Larutan kemudian dimasukkan ke dalam botol kultur sebanyak 20 ml pada masing-

masing botol. Kemudian ditutup dan dilabeli sesuai dengan konsentrasi BAP dan 

nomor pengulangan, lalu disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121˚ C dan 

tekanan 17,5 Psi selama 30 menit. Media yang telah steril diletakkan pada rak 

penyimpanan dan didiamkan selama 3 hari untuk menguji kontaminasi. Apabila tidak 

ada kontaminasi maka media siap digunakan.  

6.    Penanaman eksplan tahap induksi akar 

Penanaman eksplan dilakukan di dalam LAF. Tunas yang telah ditumbuhkan 

pada tahap induksi akar, diambil menggunakan pinset kemudian dimasukkan ke 

dalam botol kultur yang berisi media. Botol kultur yang sudah terisi eksplan ditutup 

dan dibalut dengan plastic warp kemudian diletakkan pada rak kultur.   

7.    Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkungan kultur, 

pemisahan media yang terkontaminasi, penyemprotan dengan alkohol 70% pada 

ruang dan botol kultur setiap hari. Penyinaran menggunakan cahaya lampu neon pada 

tiap-tiap rak kultur. Suhu diatur pada kisaran 25-28 °C. 

 

3.8  Parameter Pengamatan 

       Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi : 

a. Kedinian tunas (HST/ Hari Setelah Tanam). Kedinian tunas diamati setiap har i 

sejak hari pertama tanam untuk menentukan jumlah hari yang diperlukan untuk 

membentuk tunas pertama. Kriteria tunas yang dihitung yaitu memiliki minimal 

2 daun dengan lamina yang jelas. Perhitungan kedinian tunas dinyatakan dalam 

satuan HST. 
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b. Jumlah tunas. Penentuan jumlah tunas dilakukan dengan menghitung jumlah 

tunas yang terbentuk dari PLB, dengan kreteria tunas yaitu sudah membentuk 

minimal 2 daun dengan lamina yang jelas. Pengamatan dilakukan setiap hari dan 

tunas dihitung di akhir pengamatan.  

c. Persentase eksplan bertunas. Perhitungan dilakukan pada tahap subkultur tunas 

ke media induksi akar (8 Minggu setelah tanam), persentase eksplan bertunas 

dinyatakan dalam satuan persen (%) yang dihitung dengan menggunakan rumus :  

        (% ) Bertunas = jumlah eksplan bertunas  x 100% 

                  jumlah eksplan 

d. Kedinian akar (HST/ Hari setelah tanam). Kedinian tunas diamati setiap har i 

sejak hari pertama tanam untuk menentukan jumlah hari yang diperlukan untuk 

membentuk akar pertama. Kriteria tunas yang dihitung yaitu memiliki panjang 

minimal 0,5 cm. Perhitungan kedinian akar dinyatakan dalam satuan HST. 

e. Jumlah akar. Jumlah akar ditentukan dengan menghitung akar yang terbentuk 

pada setiap eksplan, dengan kreteria akar memiliki panjang minimal 0,5 cm. 

Pengamatan dilakukan setiap hari dan jumlah akar dihitung di akhir pengamatan.  

f. Panjang akar. Pengukuran panjang akar dilakukan di akhir pengamatan dengan 

mengukur akar dari pangkal akar hingga ujung akar menggunakan kertas 

milimeter dan dinyatakan dalam satuan sentimeter (cm).  

g. Persentase eksplan  berakar. Perhitungan dilakukan pada setiap 4 MST, 

persentase eksplan berakar dinyatakan dalam satuan persen (%) yang dihitung 

dengan menggunakan rumus :  

    (% ) Berakar = jumlah eksplan berakar  x 100% 

              jumlah eksplan  

h. Berat basah planlet. Berat basah PLB dihitung setiap melakukan subkultur (4 

MST) hingga akhir pengamatan dengan menimbang setiap eksplan menggunakan 

timbangan analitik dan dinyatakan dalam satuan gram (g). 
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i. Tinggi tunas. Tinggi tunas ditentukan dengan mengukur panjang planlet dar i 

bagian ujung daun terpanjang hingga pangkal batang menggunakan kertas 

milimeter atau penggaris, dan hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan 

sentimeter (cm). Pengukuran dilakukan saat pengamatan terakhir.  

j. Jumlah daun. Jumlah daun dinyatakan dengan menghitung daun yang terbentuk 

pada setiap eksplan. Pengamatan dilakukan setiap hari dan jumlah daun dihitung 

di akhir pengamatan. Adapun kriteria daun yang dihitung adalah daun yang telah 

membentuk lamina dengan sempurna atau jelas.  

 

3.9 Analisi Data 

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan satu 

faktor tunggal yaitu variasi konsentrasi BAP. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan uji lanjutan menggunakan uji Duncan 

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf kepercayaan 5%.  
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3.11 Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pengamatan parameter  

Ditambahkan BAP + NAA 
konsentrasi (ppm)  

Diperoleh   

Ditanam pada   

Ditambahkan BAP konsentrasi (ppm)  

Pembuatan media tahap induksi akar 

 Pengamatan parameter  

Pembuatan media induksi akar  

Hasil 

0 1 1,5 2 2,5  3 

Sterilisasi alat 

Media VW dengan konsentrasi BAP yang 

berbeda sesuai perlakuan  

Eksplan berupan 
PLB hasil 

induksi dari 
basal protokorm 

K  T1 T2

\ 

T3 T4 T5 

Analisis data  

Tunas  

Sterilisasi alat 

0+0  2+2 

T3 

2,5+2 3+2 1,5+2 

K  

T1 T5  T2  T3  T4  K  

Ditanam pada 

media perakaran 

sesuai perlakuan    1+2  

T1 T2 T4 T5 

Kesimpulan   
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

a. Variasi konsentrasi BAP berpengaruh terhadap peningkatan waktu kedinian akar

dan prosentase eksplan bertunas, serta penurunan waktu kedinian tunas, jumlah

akar dan panjang akar pada perkembangan Protocorm Like Bodies Dendrobium

sp.

b. - BAP 1 ppm memberikan pengaruh waktu tercepat terhadap kedinian tunas

dengan waktu kedinian tunas 72 HST. 

-  BAP 2 ppm memberikan pengaruh terbaik terhadap prosentase eksplan bertunas 

dengan rata-rata prosentase sebesar 95%. 

5.2 Saran 

Kultur in vitro Protocorm Like Bodies Dendrobium sp. pada medium Vacin 

dan Went, sebaiknya dilakukan tanpa penambahan ZPT karena media tersebut sudah 

cukup untuk dapat menginduksi perkembangan Protocorm Like Bodies Dendrobium  

sp.  
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LAMPIRAN  A.  

Matrik Penelitian 

 

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Pengaruh 

Konsentrasi 

BAP (6-Benzyl 

Amino Purin) 

terhadap 

Perkembangan 

PLB (Protocorm 

Like Body) 

Anggrek 

Dendrobium 

(Dendrobium 

sp.) dan 

Pemanfaatannya 

sebagai Buku 

Saku 

2.Apakah 

konsentrasi BAP (6-

Benzyl Amino Purin) 

berpengaruh 

terhadap 

perkembangan PLB 

(Protocorm Like 

Body) anggrek 

Dendrobium 

(Dendrobium  

sp.) ? 

2.Berapakah  

konsentrasi  optimal 

BAP (6-Benzyl 

Amino Purin) yang 

a. Variabel 

bebas 

konsentrasi 

BAP (6-

Benzyl 

Amino 

Purin) dan 

jenis 

medium 

(cair dan 

padat) 

b. Variabel 

terikat 

Jumlah 

PLB, berat 

basah PLB, 

Adanya 

peningkatan 

jumlah PLB, 

berat basah 

PLB, 

terbentuknya 

warna hijau 

pada PLB, dan 

terbentuknya 

klorofil pada 

PLB. 

 

a. Data primer 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang dianalisis  

dengan 

menggunakan  

analisis  ragam  

(ANOVA), dan  

apabila terdapat 

perbedaan yang 

nyata di  antara 

perlakuan-

perlakuan 

tersebut, akan  

dilanjutkan  

dengan  uji 

a. Model penelitian adalah 

penelitian eksperimental 

laboratorium. 

b. Menyiapkan bahan tanam 

berupa biji Anggrek 

Dendrobium (Dendrobium 

sp.) 

c. Menumbuhkan PLB dari biji 

anggrek pada media VW 

(vacin went) sebagai bahan 

tanam. 

d. Menyiapkan media VW 

(vacin went) dengan 5 

konsentrasi BAP yang 

berbeda (0 ppm, 1 ppm, 1,5 

ppm, 2 ppm, 2,5 ppm, dan 3 
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dapat  memberikan 

pengaruh terbaik 

terhadap 

perkembangan PLB 

(Protocorm Like 

Body) anggrek 

Dendrobium 

(Dendrobium  

sp.) ? 

3.Bagaimanakah 

pemanfaatan hasil 

penelitian kultur 

jaringan Anggrek 

Dendrobium sp. 

dalam bentuk buku 

saku sebagai salah 

satu sumber belajar? 

warna PLB 

(munsell 

color charts 

for plant 

tissue 

culture), 

histologi 

PLB, dan 

kandungan 

klorofil 

pada PLB. 

Duncan  

Multiple Range  

Test (DMRT) 

b. Data 

sekunder 

Didapatkan dari 

berbagai 

sumber, seperti 

jurnal ataupun 

buku sebagai 

pendukung 

informasi yang 

dibutuhkan. 

ppm.) 

e. Menanam PLB pada medium 

VW (vacin went) yang telah 

diberikan perlakuan variasi 

konsentrasi BAP. 

f. Melakukan pengamatan dan 

pengumpulan data 

perkembangan PLB 

berdasarkan indikator. 

g. Membuat preparasi histologi 

PLB. 

h. Melakukan analisis data 

menggunakan ANOVA dan 

uji Duncan Multiple  Range  

Test  (DMRT). 

i. Menyusun buku saku yang 

memuat materi tentang kultur 

jaringan Anggrek 

Dendrobium. 

      63 
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LAMPIRAN B.  

Surat Ijin Penelitian 
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LAMPIRAN C.  

Data Hasil Pengamatan 

1. Kedinian Tunas 

Perlakuan  Ulangan Kedinian tunas  (HST) Rata-rata (HST) 

Kontrol 

1 119 

119 
2 110 

3 127 

4 119 

1 ppm 

1 65 

72 
2 102 

3 61 

4 60 

1,5 ppm 

1 119 

88 
2 70 

3 76 

4 87 

2 ppm 

1 102 

108 
2 119 

3 102 

4 109 

2,5 ppm 

1 94 

99 
2 102 

3 108 

4 92 

3 ppm 

1 119 

119 
2 111 

3 127 

4 119 
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2. Prosentase Eksplan Bertunas 

Perlakuan BAP 

(ppm) 
Ulangan 

Persentase 

eksplan 

bertunas 

Rata-rata persentase 

eksplan bertunas 

0 (Kontrol) 

1 100% 

80% 
2 80% 

3 40% 

4 100% 

1  

1 100% 

90% 
2 80% 

3 100% 

4 80% 

1,5  

1 60% 

55% 
2 40% 

3 80% 

4 40% 

2  

1 100% 

95% 
2 100% 

3 100% 

4 80% 

2,5  

1 40% 

80% 
2 80% 

3 100% 

4 100% 

3  

1 100% 

80% 
2 80% 

3 40% 

4 100% 
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3. Kedinian Akar  

Perlakuan Ulangan Kedinian akar  (HST) Rata-rata (HST) 

Kontrol 

1 102 

84 
2 98 

3 106 

4 102 

1 ppm 

1 147 

102 
2 150 

3 156 

4 159 

1,5 ppm 

1 143 

148 
2 153 

3 140 

4 156 

2 ppm 

1 164 

164 
2 155 

3 160 

4 177 

2,5 ppm 

1 172 

172 
2 167 

3 173 

4 175 

3 ppm 

1 153 

153 
2 144 

3 150 

4 165 
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4. Jumlah Akar  

Perlakuan Ulangan Jumlah akar 
Rata-rata 

jumlah akar 

Kontrol 

1 12 

10,75 (11) 
2 14 

3 6 

4 11 

1 ppm 

1 2 

2 
2 3 

3 2 

4 1 

1,5 ppm 

1 3 

2 
2 1 

3 2 

4 2 

2 ppm 

1 1 

1 
2 2 

3 0 

4 0 

2,5 ppm 

1 2 

1 
2 2 

3 0 

4 0 

3 ppm 

1 1 

1 
2 2 

3 0 

4 0 
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5. Panjang Akar  

Perlakuan Ulangan Panjang akar (cm) 
Rata-rata panjang 

akar (cm) 

Kontrol 

1 1,367 

1,6 
2 1,66 

3 1,21 

4 1,9 

1 ppm 

1 0,62 

0,62 
2 0,53 

3 0,52 

4 0,81 

1,5 ppm 

1 0,54 

0,53 
2 0,52 

3 0,53 

4 0,54 

2 ppm 

1 0,5 

0,25 
2 0,5 

3 0 

4 0 

2,5 ppm 

1 0,6 

0,45 
2 1,2 

3 0 

4 0 

3 ppm 

1 0,5 

0,3 
2 0,7 

3 0 

4 0 
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6. Persentase Eksplan Berakar 

Perlakuan Ulangan Persentase 
Rata-rata 

Persentase 

Kontrol 

1 100% 

100 % 
2 100% 

3 100% 

4 100% 

1 ppm 

1 50% 

50% 
2 75% 

3 50% 

4 25% 

1,5 ppm 

1 75% 

50% 
2 25% 

3 50% 

4 50% 

2 ppm 

1 25% 

18,75% 
2 50% 

3 0% 

4 0% 

2,5 ppm 

1 25% 

12,5 % 
2 25% 

3 0% 

4 0% 

3 ppm 

1 50% 

25 % 
2 50% 

3 0% 

4 0% 
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7. Jumlah Tunas 

Perlakuan Ulangan Jumlah tunas 
Rata-rata jumlah 

tunas 

Kontrol 

1 6 

5 
2 5 

3 4 

4 5 

1 ppm 

1 8 

4,75 
2 3 

3 4 

4 4 

1,5 ppm 

1 3 

4,33 
2 2 

3 8 

4 5 

2 ppm 

1 6 

5,5 
2 5 

3 5 

4 5 

2,5 ppm 

1 3 

5,33 
2 4 

3 6 

4 8 

3 ppm 

1 6 

3,67 
2 3 

3 2 

4 5 
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8. Tinggi Tunas 

Konsentrasi BAP 

(ppm) 
Ulangan Tinggi Planlet (cm) 

0 

1 2,7 

2 2,2 

3 2,3 

4 2,2 

1 

1 2,4 

2 1 

3 1,5 

4 1,7 

1,5 

1 1,3 

2 1,4 

3 1,5 

4 2,1 

2 

1 2,1 

2 1,6 

3 1,4 

4 1,6 

2,5 

1 1,6 

2 1,6 

3 1,9 

4 2 

3 

1 2 

2 1,6 

3 1,5 

4 1,6 
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9. Jumlah Daun 

Konsentrasi BAP (ppm) Ulangan Jumlah Daun (Helai) 

0 

1 29 

2 22 

3 15 

4 24 

1 

1 36 

2 12 

3 20 

4 26 

1,5 

1 11 

2 8 

3 30 

4 16 

2 

1 29 

2 10 

3 19 

4 20 

2,5 

1 26 

2 16 

3 19 

4 19 

3 

1 5 

2 7 

3 28 

4 13 
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10. Berat basah.  

Perlakuan Ulangan 
Berat basah (gram) 

4 MST 8 MST 12 MST 

Kontrol 

1 0,10 0,11 0,96 

2 0,12 0,074 1.22 

3 0,11 0,0867 0,80 

4 0,17 0,17 0,89 

Rata-rata 0,0306 0,110 0,185 

1 ppm 

1 0,60 0,172 1.71 

2 0,40 0,13 0.58 

3 0,60 0,202 0.60 

4 0,49 0,213 0.50 

Rata-rata 0,106 0,1749 0,23 

1,5 ppm 

1 0,42 0,19 0.64 

2 0,43 0,238 0.43 

3 0,64 0,14 0.36 

4 0,63 0,24 0.20 

Rata-rata 0,106 0,202 0,3167 

2 ppm 

1 0,45 0,2075 0.60 

2 0,45 0,185 0.74 

3 0,43 0,17 0.62 

4 0,36 0,1699 0.73 

Rata-rata 0,092 0,1699 0,156 

2,5 ppm 

1 0,76 0,293 0.68 

2 0,43 0,154 0.44 

3 0,56 0,276 0.58 

4 0,88 0,204 0.46 

Rata-rata 0,1304 0,232 0,22 

3 ppm 

1 0,80 0,203 0.85 

2 0,47 0,23 0.71 

3 0,76 0,07 0.44 

4 0,72 0,18 0.50 

Rata-rata 0,13075 0,171 0,254 
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LAMPIRAN  D.  

Hasil Analisis 

A. Kedinian Tunas 

Descriptives 

kedinian tunas  

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

kontrol 4 118.75 6.946 3.473 107.70 129.80 110 127 

1ppm 4 72.00 20.116 10.058 39.99 104.01 60 102 

1,5ppm 4 88.00 21.833 10.916 53.26 122.74 70 119 

2ppm 4 108.00 8.042 4.021 95.20 120.80 102 119 

2,5ppm 4 99.00 7.394 3.697 87.23 110.77 92 108 

3ppm 4 119.00 6.532 3.266 108.61 129.39 111 127 

Total 24 100.79 20.937 4.274 91.95 109.63 60 127 

 

ANOVA 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6807.208 5 1361.442 7.483 .001 

 Within Groups 3274.750 18 181.931   

Total 10081.958 23    

 

Duncan
a
 

treatment N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

1ppm 4 72.00   

1,5ppm 4 88.00 88.00  

2,5ppm 4  99.00 99.00 

2ppm 4  108.00 108.00 

kontrol  4   118.75 

3ppm 4   119.00 

Sig.  .111 .061 .068 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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B. Jumlah Tunas  

Descriptives 

jumlah_tunas 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol 4 5.00 .816 .408 3.70 6.30 4 6 

1 ppm 4 4.75 2.217 1.109 1.22 8.28 3 8 

1,5 ppm 4 4.50 2.646 1.323 .29 8.71 2 8 

2 ppm 4 5.25 .500 .250 4.45 6.05 5 6 

2,5 ppm 4 5.25 2.217 1.109 1.72 8.78 3 8 

3 ppm 4 4.00 1.826 .913 1.09 6.91 2 6 

Total 24 4.79 1.719 .351 4.07 5.52 2 8 

 

ANOVA 

jumlah_tunas 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.708 5 .942 .268 .925 

Within Groups  63.250 18 3.514   

Total 67.958 23    

 

jumlah_tunas 

Duncan
a
 

treatment N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

3 ppm 4 4.00 

1,5 ppm 4 4.50 

1 ppm 4 4.75 

kontrol  4 5.00 

2 ppm 4 5.25 

2,5 ppm 4 5.25 

Sig.  .412 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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C. Persentase eksplan bertunas 

 
Descriptives 

Persentase_tunas 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

1 4 80.00 28.284 14.142 34.99 125.01 40 100 

2 4 90.00 11.547 5.774 71.63 108.37 80 100 

3 4 55.00 19.149 9.574 24.53 85.47 40 80 

4 4 95.00 10.000 5.000 79.09 110.91 80 100 

5 4 80.00 28.284 14.142 34.99 125.01 40 100 

6 4 80.00 28.284 14.142 34.99 125.01 40 100 

Tota
l 

24 80.00 23.591 4.815 70.04 89.96 40 100 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3800.000 5 760.000 1.520 .233 

Within Groups 9000.000 18 500.000   

Total 12800.000 23    

 
Persentase_tunas 

Duncan
a
 

perlaku
an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

3 4 55.00  
1 4 80.00 80.00 

5 4 80.00 80.00 

6 4 80.00 80.00 

2 4 90.00 90.00 

4 4  95.00 

Sig.  .060 .404 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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C. Kedinian Akar 

Descriptives 

kedinian_akar 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

kontrol 4 102.00 3.266 1.633 96.80 107.20 98 106 

1 ppm 4 153.00 5.477 2.739 144.28 161.72 147 159 

1,5 ppm 4 148.00 7.703 3.851 135.74 160.26 140 156 

2 ppm 4 164.00 9.416 4.708 149.02 178.98 155 177 

2,5 ppm 4 171.75 3.403 1.702 166.33 177.17 167 175 

3 ppm 4 153.00 8.832 4.416 138.95 167.05 144 165 

Total 24 148.63 23.563 4.810 138.68 158.57 98 177 

 

ANOVA 

kedinian_akar 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11934.875 5 2386.975 51.471 .000 

Within Groups  834.750 18 46.375   

Total 12769.625 23    

 

kedinian_akar 

Duncan
a
 

treatment N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol  4 102.00   

1,5 ppm 4  148.00  

1 ppm 4  153.00  

3 ppm 4  153.00  

2 ppm 4   164.00 

2,5 ppm 4   171.75 

Sig.  1.000 .339 .125 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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D. Jumlah Akar 

Descriptives 

jumlah_akar 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol 4 10.75 3.403 1.702 5.33 16.17 6 14 

1 ppm 4 2.00 .816 .408 .70 3.30 1 3 

1,5 ppm 4 2.00 .816 .408 .70 3.30 1 3 

2 ppm 4 .75 .957 .479 -.77 2.27 0 2 

2,5 ppm 4 1.00 1.155 .577 -.84 2.84 0 2 

3 ppm 4 .75 .957 .479 -.77 2.27 0 2 

Total 24 2.88 3.916 .799 1.22 4.53 0 14 

 

ANOVA 

jumlah_akar 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 304.375 5 60.875 22.710 .000 

Within Groups  48.250 18 2.681   

Total 352.625 23    

 

jumlah_akar 

Duncan
a
 

treatment N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

2 ppm 4 .75  

3 ppm 4 .75  

2,5 ppm 4 1.00  

1 ppm 4 2.00  

1,5 ppm 4 2.00  

kontrol 4  10.75 

Sig.  .344 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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E. Persentase eksplan berakar  

Descriptives 

Persentase_eksplan_berakar 

 

N Mean 
Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

1 4 100.00 .000 .000 100.00 100.00 100 100 

2 4 50.00 20.412 10.206 17.52 82.48 25 75 

3 4 50.00 20.412 10.206 17.52 82.48 25 75 

4 4 18.75 23.936 11.968 -19.34 56.84 0 50 

5 4 12.50 14.434 7.217 -10.47 35.47 0 25 

6 4 25.00 28.868 14.434 -20.93 70.93 0 50 

Tota
l 

24 42.71 34.953 7.135 27.95 57.47 0 100 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 20755.208 5 4151.042 10.174 .000 

Within Groups 7343.750 18 407.986   

Total 28098.958 23    

 
Persentase_eksplan_bertunas 

Duncan
a
 

perlaku
an N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

5 4 12.50   
4 4 18.75 18.75  

6 4 25.00 25.00  
2 4  50.00  

3 4  50.00  
1 4   100.00 

Sig.  .419 .058 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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F. Panjang Akar 

Descriptives 

panjang akar 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol 4 1.5350 .30643 .15322 1.0474 2.0226 1.21 1.90 

1 ppm 4 .6200 .13441 .06721 .4061 .8339 .52 .81 

1,5 ppm 4 .5325 .00957 .00479 .5173 .5477 .52 .54 

2 ppm 4 .2500 .28868 .14434 -.2093 .7093 .00 .50 

2,5 ppm 4 .4500 .57446 .28723 -.4641 1.3641 .00 1.20 

3 ppm 4 .3000 .35590 .17795 -.2663 .8663 .00 .70 

Total 24 .6146 .52783 .10774 .3917 .8375 .00 1.90 

 

ANOVA 

panjang akar 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 4.452 5 .890 8.192 .000 

Within Groups  1.956 18 .109   

Total 6.408 23    

 

panjang akar 

Duncan
a
 

treatment N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

2 ppm 4 .2500  

3 ppm 4 .3000  

2,5 ppm 4 .4500  

1,5 ppm 4 .5325  

1 ppm 4 .6200  

kontrol  4  1.5350 

Sig.  .169 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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G. Berat Basah Planlet 

Descriptives 

berat_basah 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 4 .9675 .18062 .09031 .6801 1.2549 .80 1.22 

2 4 .8475 .57662 .28831 -.0700 1.7650 .50 1.71 

3 4 .4075 .18246 .09123 .1172 .6978 .20 .64 

4 4 .6725 .07274 .03637 .5567 .7883 .60 .74 

5 4 .5400 .11195 .05598 .3619 .7181 .44 .68 

6 4 .6250 .18947 .09474 .3235 .9265 .44 .85 

Total 24 .6767 .30834 .06294 .5465 .8069 .20 1.71 

         

 

ANOVA 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups .830 5 .166 2.204 .099 

Within Groups  1.356 18 .075   

Total 2.187 23    

 

Duncan
a
 

treatment N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1,5 4 .4075  

2,5 4 .5400 .5400 

3 4 .6250 .6250 

2 4 .6725 .6725 

1 4 .8475 .8475 

0 4  .9675 

Sig.  .055 .061 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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H. Tinggi Planlet 

Descriptives 

tinggi tunas 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

0 ppm 4 2.35 .238 .119 1.97 2.73 2 3 

1 ppm 4 1.65 .580 .290 .73 2.57 1 2 

1,5 ppm 4 1.58 .359 .180 1.00 2.15 1 2 

2 ppm 4 1.67 .299 .149 1.20 2.15 1 2 

2,5 ppm 4 1.78 .206 .103 1.45 2.10 2 2 

3 ppm 4 1.67 .222 .111 1.32 2.03 2 2 

Total 24 1.78 .403 .082 1.61 1.95 1 3 

 

ANOVA 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.623 5 .325 2.770 .050 

Within Groups  2.110 18 .117   

Total 3.733 23    

 
tinggi tunas 

Duncan
a
 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

1,5 ppm 4 1.58  

1 ppm 4 1.65  
2 ppm 4 1.67  

3 ppm 4 1.67  
2,5 ppm 4 1.78  
0 ppm 4  2.35 

Sig.  .467 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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I. Jumlah Daun  

 

Descriptives 

jumlah_daun 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

0 ppm 4 6.00 .816 .408 4.70 7.30 5 7 

1 ppm 4 6.25 1.893 .946 3.24 9.26 5 9 

1,5 ppm 4 5.00 .816 .408 3.70 6.30 4 6 

2 ppm 4 4.25 1.708 .854 1.53 6.97 2 6 

2,5 ppm 4 3.75 1.258 .629 1.75 5.75 2 5 

3 ppm 4 4.50 1.291 .645 2.45 6.55 3 6 

Total 24 4.96 1.517 .310 4.32 5.60 2 9 

 

ANOVA 

jumlah_daun 

 Sum of 

Squares  df Mean Square F Sig. 

Between Groups 19.708 5 3.942 2.134 .108 

Within Groups  33.250 18 1.847   

Total 52.958 23    

 

jumlah_daun 

Duncan
a
 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

2,5 ppm 4 3.75  

2 ppm 4 4.25 4.25 

3 ppm 4 4.50 4.50 

1,5 ppm 4 5.00 5.00 

0 ppm 4  6.00 

1 ppm 4  6.25 

Sig.  .248 .076 

Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
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LAMPIRAN I. Dokumentasi Penelitian 

1. Pembuatan  Media dan  Sterilisasi Alat Dan Bahan 

 

             

3. Penanaman Eksplan 
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4. Pemeliharaan 
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